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ABSTRAK 

Transparansi merupakan salah satu prinsip utama dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan 

yang baik (good governance). Namun, pada Kantor Inspektorat kab.padang Lawas, proses 

pelaporan dan pemantauan kegiatan masih dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan 

kendala dalam hal kecepatan akses informasi, akurasi data, serta keterbukaan kepada publik. 

Transparansi dalam hal ini diartikan sebagai keterbukaan informasi oleh jajaran kepemerintahan 

yang dapat diakses oleh masyarakat (publik). Dengan adanya keterbukaan informasi tersebut, 

tentunya akan lebih memudahkan masyarakat dalam memperhatikan dan menyiarkan kinerja 

pemerintah. Secara ringkas dapat dikatakan, tuntutan masyarakat terhadap transparansi sebagai 

bentuk pengawasan masyarakat terhadap organisasi kepemerintahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan sistem informasi berbasis web yang dapat meningkatkan transparansi 

kegiatan di lingkungan Inspektorat Padang Lawas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi sip berkolerasi positif dengan peningkatan keterbukaan informasi, terutama dalam 

pemantauan tindak lanjut hasil pemeriksaan. Namun, tantangan terkait infrasturktur teknologi dan 

kompetensi sumber daya manusia masih perlu diatasi untuk mencapai efektifitas maksimal. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan mampu mempermudah 

proses pengelolaan data kegiatan, mempercepat penyampaian laporan, dan meningkatkan akses 

informasi bagi pihak internal maupun eksternal. Dengan demikian, penerapan sistem informasi ini 

dapat mendukung peningkatan akuntabilitas dan transparansi di Kantor Inspektorat Lawas.  
 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Good Governance, Inspektorat, Sistem Informasi, Transparansi. 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital  saat ini, masyarakat menuntut tingkat transparansi dan akuntabilitas yang tinggi dari 

pemerintahan. Tetapi juga menjadi instrumen penting dalam menjaga integritas dan kepercayaan 

public terhadap institusi pemerintahan ( waliyondi & maruapey, 2025). Hal ini juga berlaku untuk 

lembaga pengawasan seperti inspektorat dalam menjalankan tugasnya. Metode pengawasan 

konverensional mungkin menghadapi keterbatasan dalam kecepatan,efesiensi, dan akuntabilitas 

informasi, yang dapat menghambat upaya peningkatan transparansi.  

Inspektorat memiliki fungsional aparatur pengawasan intern pemerintahan (APIP) yang 

bertugas mengawasi dan mengkoordinasikan penyelenggaraan pemerintah daerah, termasuk 

kinerja, keuangan,  untuk pematuahan terhadap peraturan.kantor inspektorat sebagai lembaga 

pegawas dan konteks pemerintahan, memegang peran sentral dalam menjaga akuntabilitas, 

tranparansi dan efektivitas dalam pelaksanaan kebijakan public. (susanto et al.,2024). Unsur 

pengawasan internal pengawasan daerah yang bertugas memastikan pelaksanaan pemerintahan 

daerah berjalan sesuai aturan dan pencapaian tujuan organisasi. saat ini mungkin ada keterbatasan 

dalam akses informasi dan transparansi proses pengawasan yang di lakukan oleh inspektorat, 

sehingga butuh pengawasan menjadi kurang efesien dan efektif. keterbatasan proses pengawasan 

yang masih dilakukan secara manual dan konvensional menyebabkan berbagai kendala, seperti 

keterlambatan pelaporan, duplikasi data, dan lemahnya dokumentasi (Wagola et al., 2023). 
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Meningkatkan transaksi pelaksanaan prokram kerja pengawasan (PKPT). Mempercepat dan 

mempermuda akses informasi terkait kegiatan pengawasan. meningkatkan efektivitas dan efesiensi 

kerja aparatur pengawasan internal pemerintah(APIP) di inspektorat. Meningkatkan akuntabel dan 

kualitas hasil pengawasan. Membantu dalam mengoptimalkan pelaksanaan tugas pengawasan dan 

memperrmudah pelaporan. Bagi pemerintahan daerah dan masyarakat: meningkatkan kepercayaan 

public karena proses pengawasan yang lebih terbuka dan akuntable. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penyusunan jurnal ini adalah deskriptif kualitatif, dengan tujuan 

untuk mengimplementasikan sitem informasi untuk meningkatkan transparansi kegiatan di kantor 

inspektorat kab.padang lawas Sumber data penelitian dari data primer yang diperoleh melalui 

wawancara dan observasi langsung terhadap responden yang relevan, serta data skunder yang 

berasal dari dokumen dan literatur yang terkait. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara mendalam, serta dokumentasi guna memperkuat hasil penelitian. Analisis data 

dilakukan dengan pendekatan intraktif miles dan huberman yang mencakupi pengumpulan, 

reduksi, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dengan demikian, penelitian ini berupaya 

menggali makna dan konteks fenomena yang diteliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

luas dan mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran umum implementasi sistem informasi  

Kantor Inspektorat Kabupaten Padang Lawas merupakan lembaga pengawasan internal yang 

memiliki peran strategis dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance). Dalam rangka meningkatkan transparansi dan akuntabilitas kegiatan pengawasan, 

Inspektorat mulai menerapkan sistem informasi berbasis digital sejak tahun terakhir pelaksanaan 

reformasi birokrasi daerah. Perencanaan strategi  merupakan integrasi secara holistic antara sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya dalam menjawab  perkembangan dan perubahan lingkungan 

strategis (Novita, 2019) 

Sistem ini dirancang untuk mendukung berbagai kegiatan, seperti pelaporan hasil audit, 

pemantauan tindak lanjut temuan, pengarsipan dokumen elektronik, serta publikasi data kegiatan 

yang dapat diakses oleh pimpinan dan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

Inspektorat, tujuan utama penerapan sistem ini adalah: Implementasi ini menjadi langkah konkret 

menuju digitalisasi birokrasi yang lebih terbuka dan efisien.  

 

Proses Implementasi Sistem Informasi  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, implementasi sistem informasi di Kantor 

Inspektorat Padang Lawas melalui beberapa tahapan penting 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan pengguna (user needs analysis). Tim IT bekerja sama 

dengan pimpinan untuk menentukan fitur utama yang dibutuhkan, seperti manajemen kegiatan, 

pelaporan hasil pemeriksaan, serta sistem pelacakan tindak lanjut rekomendasi audit. 

b. Tahap Pengembangan dan Pelatihan   

Sistem dikembangkan dengan pendekatan sederhana agar mudah digunakan oleh seluruh pegawai. 

Pelatihan diberikan kepada operator dan auditor, meskipun sebagian pegawai masih mengalami 

kesulitan adaptasi terhadap sistem digital.  

 

Tahap Implementasi dan Evaluasi  

Sistem mulai dioperasikan di seluruh bidang Inspektorat. Hasil awal menunjukkan peningkatan 

efisiensi waktu dalam pembuatan laporan dan kemudahan dalam pelacakan kegiatan.  

a. Beranda 

Beranda atau bisa disebut home pada gambar, adalah untuk smenampilkan halaman awal pada 

website saat pertama kali pengunjung mengakses situs web ini. Halaman ini berisi gambar dan 

sejarah inspektorat,dan visi misi,organisasi, sturuktur dan tujuan. 

b. Sejarah 

https://doi.org/10.33395/jmp.v14i2.15521
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Halaman ini menjelaskan tentang bagaimana sebuah kantor telah berevolusi dari masa kemasa, 

menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi,ekonomoi, sosial, dan budaya untuk memenuhi 

fungsi utama sebagai pusat kegiatan administrasi dan bisnis. 

c.Visi  dan misi 

Halaman visi misi di website adalah bagian dari halaman  beranda tentang kantor atau yang 

menjelaskan tujuan utama perusahaan (visi) dan langkah langkah pencapainnya (misi) dari sebuah 

organisasi atau perusahaan. 

d. Alamat 
Halaman alamat di website yang bagian alamat dan goggle maps unutk memudahkan orang 

menemukan lokasih baik untuk kunjungan dan laporan ke kantor inpektorat. 

 

Dampak Implementasi terhadap Transparansi Kegiatan  

Dari hasil penelitian, implementasi sistem informasi membawa beberapa dampak positif terhadap 

transparansi kegiatan, antara lain 

a. Peningkatan Keterbukaan Informasi  

Informasi mengenai kegiatan pengawasan dan hasil audit dapat diakses lebih cepat oleh pimpinan 

dan pihak terkait. Hal ini mendukung prinsip keterbukaan (transparency) dalam pengelolaan 

pemerintahan daerah.  

b. Akuntabilitas yang Lebih Tinggi  

Setiap aktivitas pegawai dan auditor terdokumentasi secara digital sehingga jejak pekerjaan dapat 

ditelusuri. Hal ini mengurangi potensi manipulasi laporan atau kehilangan dokumen.  

c. Efisiensi Proses Administrasi  

Proses pengumpulan, pengarsipan, dan pelaporan kegiatan menjadi lebih cepat dan rapi 

dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya.dalam upayah implementasikan sitem informasi 

untuk transparansi kegiatan di kantor inspektorat kab.padang lawas menjadi aspek penting yang 

perlu dikaji.  

Transpormasi digital dalam pengelolaan mengaudit rutin tidak hanya bertujuan untuk 

mempercepat proses pencatatan, tetapi juga untuk memastikan kemudahan akses informasi bagi 

berbagai pemangku. 

Gambar 1. Rapat Pembuatan Website. 
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Gambar 2. Beranda 

 
Gambar 3. Sejarah 

 
Gambar 4. Alamat 
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KESIMPULAN 

Transparansi adalah prinsip penting dalam tata kelola pemerintahan yang baik.Di Kantor 

Inspektorat Kabupaten Padang Lawas, proses pelaporan dan pemantauan kegiatan masih manual, 

menghambat akses cepat dan akurat terhadap informasi serta keterbukaan kepada publik. 

Keterbukaan informasi memudahkan masyarakat dalam mengawasi kinerja pemerintah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem informasi berbasis web guna meningkatkan 

transparansi di Inspektorat Padang Lawas. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan studi kasus di Inspektorat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

sistem informasi berkorelasi positif dengan peningkatan keterbukaan informasi, terutama dalam 

pemantauan tindak lanjut hasil pemeriksaan. Namun, tantangan pada infrastruktur teknologi dan 

kompetensi sumber daya manusia harus diatasi untuk mencapai efektivitas maksimal. Sistem yang 

dikembangkan mempermudah pengelolaan data, mempercepat laporan, dan meningkatkan akses 

informasi bagi semua pihak. Dengan demikian, aplikasi sistem informasi ini mendukung 

peningkatan akuntabilitas dan transparansi di Inspektorat Padang Lawas. Di era digital, masyarakat 

menuntut transparansi dan akuntabilitas tinggi dari pemerintah, termasuk inspektorat. Metode 

pengawasan konvensional terbatas dalam kecepatan dan efisiensi, menghambat transparansi. 

Inspektorat bertugas mengawasi penyelenggaraan pemerintah daerah. Saat ini terdapat keterbatasan 

akses informasi, sehingga pengawasan kurang efisien. Meningkatkan transparansi pengawasan 

penting untuk meningkatkan kepercayaan publik. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan data primer dari wawancara dan observasi serta data sekunder dari dokumen 

terkait. Analisis data dilakukan secara interaktif untuk memahami fenomena yang diteliti. Dalam 

implementasi sistem informasi, tahap perencanaan menganalisis kebutuhan pengguna. Tahap 

pengembangan dan pelatihan melibatkan pelatihan bagi pegawai meskipun ada kesulitan adaptasi. 

Tahap implementasi menunjukkan peningkatan efisiensi waktu laporan, meskipun ada kendala di 

infrastruktur dan adaptasi pegawai.Implementasi sistem informasi berdampak positif, 

meningkatkan keterbukaan informasi, akuntabilitas melalui dokumentasi digital, dan efisiensi 

proses administrasi, menyederhanakan pencat 
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